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ABSTRACT 

The purposes of this study were to determine the value of the validity and reliability of the indicators 

that make up the intention of technopreneurship in Vocational School. The results show that there are 3 

indicators that compose intention of technopreneurship, there are attitudes toward behavior, subjective norms, 

and perceived behavioral control. Attitudes toward behavior are supported by affective and instrumental 

attitudes. Subjective norms are supported by descriptive and injuctive norms. Perceived behavioral control is 

supported by self-efficacy, control belief, and strong perception. The intention of technopreneurship has 15 items 

that can be categorized as valid and reliable. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas indikator yang menyusun 

niat technopreneurship di SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 indikator yang menyusun niat 

technopreneurship, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku. Sikap terhadap 

perilaku didukung faktor sikap afektif dan sikap instrumental. Norma subyektif didukung oleh norma deskriptif 

dan norma injuktif. Persepsi kontrol perilaku didukung oleh efikasi diri, kontrol keyakinan, dan kuat persepsi. 

Niat technopreneurship memiliki 15 butir penilaian yang dapat dikategorikan valid dan reliabel. 

 

Kata kunci: niat technopreneurship, reliabilitas, SMK, validitas  

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

menjadi salah satu penyedia lulusan yang 

memiliki keterampilan khusus sesuai dengan 

kebutuhan di pasar kerja (Direktorat Pembinaan 

SMK, 2017). Tenaga kerja yang diluluskan 

SMK seharusnya memiliki kategori skilled 

labor sesuai dengan tuntutan industri. SMK 

yang saat ini tersedia memang banyak, namun 

menimbulkan masalah baru. Masalah tersebut 

adalah adanya pengangguran terbuka yang 

merupakan lulusan SMK.  

Lulusan SMK memiliki jumlah 

pengangguran lebih banyak daripada Sekolah 

Menengah Atas (SMA). SMA sendiri 

merupakan sekolah yang meluluskan peserta 

didiknya tanpa keterampilan khusus, sehingga 

perlu melanjutkan ke jenjang selanjutnya untuk 

mendapat keterampilan tertentu. November 

2019, Badan Pusat Statistik (BPS) meluncurkan 

keadaan angkatan kerja di Indonesia per 

Agustus 2019 (BPS, 2019). Keadaan angkatan 

kerja SMK memiliki tingkat pengangguran 

terbuka sebanyak 10,42%, sedangkan SMA 

hanya memiliki tingkat pengagguran terbuka 

sebesar 7,92%. Pertanyaan yang timbul adalah 

bagaimana SMK yang lulusannya memiliki 

keterampilan khusus, justru menyumbang 

angka pengangguran terbuka yang lebih banyak 

daripada SMA. 
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Strategi khusus perlu dibuat agar tingkat 

pengangguran terbuka untuk lulusan SMK 

berkurang untuk tahun selanjutnya (Direktorat 

Pembinaan SMK, 2017). Pihak Direktorat 

Pembinaan SMK mengeluarkan strategi berupa 

membuat profil lulusan SMK yang diukur 

berdasarkan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Profil tersebut dipetakan berdasarkan 

keterampilan untuk mendapatkan alternatif 

solusi pemecahan masalah tersebut. Strategi 

merupakan awal pondasi untuk meminimalisir 

tingkat pengangguran terbuka dari lulusan 

SMK. Strategi ini juga diharapkan mampu 

menyiapkan lulusan SMK agar mempunyai 

keterampilan sesuai dengan kebutuhan dunia 

usaha dan dunia insudtri. 

Solusi lain yang diberikan oleh SMK 

untuk meminimalisir tingkat pengangguran 

terbuka dengan mencanangkan kegiatan 

wirausaha bagi lulusan SMK. Lulusan SMK 

pada dasarnya mempunyai kesempatan lebih 

tinggi untuk menentukan kondisi karirnya 

setelah menyelesaikan pendidikan. Lulusan 

SMK memiliki tiga peluang utama. Sebagian 

besar lulusannya dapat langsung bekerja, 

sebagian lagi dapat memilih untuk 

berwirausaha atau melanjutkan.  

Solusi ini juga tertuang dalam revitalisasi 

lulusan SMK yang disusun BNSP SMK tahun 

2016. Lulusan pendidikan kejuruan, khususnya 

SMK, didesain agar tidak sekadar fokus untuk 

berkerja saja, namun juga memiliki alternatif 

lain setelah lulus. Alternatif lain tersebut 

meliputi bekerja, melanjutkan, dan 

berwirausaha (BNSP, 2016). Lulusan SMK 

yang bekerja akan terlibat langsung dengan 

dunia usaha dan industri begitu lulus, 

sedangkan untuk yang memilih berwirausaha 

dapat membidik sasaran wirausaha mulai dari 

sektor industri kreatif. Kedua lulusan SMK 

yang memilih untuk bekerja maupun 

berwirausaha tidak dapat lepas dari kompetensi 

yang dibutuhkan dunia usaha dan dunia 

industri. Kompetensi yang dipelajari saat berada 

di bangku SMK sebaiknya tetap selarasa 

dengan kebutuhan masyarakat. Lulusan SMK 

yang berwirausaha dapat menjadi pendorong 

pertumbuhan industri serta ekonomi di 

Indonesia. 

Kegitaan wirausaha di SMK perlu lebih 

ditingkatkan. Peserta didik perlu mendapatkan 

dukungan dari lingkungan sekitar, terutama 

pendidik untuk mengembangkan jiwa 

wirausaha individu. Peluang usaha bagi peserta 

didik SMK dirasa sangat besar karena SMK 

menekankan pada aspek keterampilan sebagai 

salan satu aspek penting yang perlu dikuasai. 

Hal tersebut dikarenakan aspek penilaian utama 

dalam pendidikan kejuruan adalah aspek 

keterampilan dari kompetensi yang diajarkan 

(Husna & Sofyan, 2018). Kemampuan 

wirausaha perlu dididik sejak masih berada di 

bangku sekolah oleh para pendidik sebagai 

orang yang bertemu langsung dengan peserta 

didik di dalam kelas. Wirausaha yang dilalukan 

peserta didik dengan memanfaatkan teknologi 

dapat mengacu kepada technopreneurship. 

Niat technopreneurship peserta didik 

dengan kinerja peserta didik saat praktikum 

dapat memiliki kaitan. Niat technopreneurship 

perlu dimiliki oleh lulusan SMK. Hal tersebut 

selaras dengan program pemerintah untuk 

menciptakan wirausaha baru. Direktur Jenderal 

Industri Kecil Menengah Kementerian 

Perindustrian, menargetkan penciptakan 20.000 

wirausaha baru pada 2019 (Junianto, 2017). 

Program itu dimulai pada tahun 2017 dengan 

menargetkan penciptaan 5.000 wirausaha baru  

Technopreneurship ialah gabungan dari 

kemampuan untuk menggunakan teknologi dan 

keterampilan kewirausahaan (Selvarani & 

Venusamy, 2015). Technopreneurship 

merupakan sumber kekuatan ekonomi berdasar 

ilmu pengetahuan terbaru dengan 

memberdayakan sumber daya sehingga 

menghasilkan produk, keputusan yang tidak 

biasa, kompetisi yang agresif, manfaat inovasi 

dan teknologi, serta tanggungjawab terhadap 

resiko (Dutse, Ningi, & Abubakar, 2013). 

Technopreneurship merupakan hasil inovasi 

dan kreativitas dari ilmu pengetahuan dan 

sintesis terhadap rekayasa teknis, baik secara 

http://indeks.kompas.com/tag/wirausaha
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individu atau kelompok (Musa et al., 2017). 

Technopreneurship sendiri merupakan sintesa 

kemampuan berwirausaha dengan teknologi 

dengan mendayagunakan sumber daya yang 

kreatif untuk berkompetisi dalam pasar usaha. 

Technopreneur memiliki tugas 

mengumpulkan dan mengelola pengetahuan dan 

kemampuan untuk mendayagunakan sumber 

daya agar tujuan bisnis atau sosial tertentu 

dapat tercapai (Selvarani & Venusamy, 2015). 

Technopreneur dapat merupakan seorang 

ilmuan atau insinyur yang memiliki sifat, 

keterampilan, dan pola pikir untuk 

berwirausaha dan mengomersialkan hasil 

mereka kepada masyarakat dan lingkungan luas 

(Wiradinata, 2014). Technopreneur adalah 

individu yang mendapatkan tantangan 

kemudian menciptakan solusi, melaksanakan 

solusi tersebut, dan bertindak. Seorang 

technopreneur di negara berkembang memiliki 

peluang cukup besar. Negara berkembang 

memiliki tantangan yang mampu 

dikembangkan untuk menjadi suatu usaha 

dengan memanfaatkan teknologi untuk 

alternatif solusi. 

Perkembangan dunia usaha, khususnya di 

bidang industri berkaitan erat dengan 

technopreneurship (Dolatabadi & 

Meigounpoory, 2013). Technopreneurship 

dilakukan dengan memanfaatkan kreativitas 

dari teknologi dan inovasi terbaru untuk 

mengembangkan bidang usaha secara komersil. 

Technopreneurship dapat difokuskan untuk 

membuat teknologi sehingga mampu digunakan 

untuk memperbesar peluang usaha yang 

inovatuf. Industri mengedepankan 

technopreneurship agar mampu bersaing 

seiring pertumbuhan tuntutan masyarakat. 

Technopreneurship mempunyai dua 

aspek, yaitu aspek technopreneurship sebagai 

bagian dari teknologi dan aspek sebagai bagian 

dari wirausaha (Soegoto, 2010). Aspek tersebut 

berfungsi membuat teknologi bermanfaat bagi 

masyarakat mampu memberikan keuntungan 

bagi technopreneur. Menggunakan inovasi dari 

teknologi sehingga memiliki manfaat pada 

masyarakat merupakan fungsi 

technopreneurship ditinjau dari sisi teknologi. 

Keuntungan materi yang didapat dari 

pemanfaatan technopreneurship merupakan 

fungsi sisi wirausaha. 

Karakter technopreneur memiliki tiga 

aspek utama penyusun, yaitu aspek 

intrapersonal, aspek interpersonal, dan aspek 

ekstrapersonal. Aspek technopreneurship 

tersebut berfokus pada pendayagunaan 

teknologi untuk mengembangkan bidang 

enterpreneurship. Jenis wirausaha pada 

technopreneurship tidak hanya berfokus untuk 

segi wirausaha teknologi informasi, tetapi 

semua unsur teknologi yang digunakan dan 

dapat menjadi pendukung dalam pengembangan 

wirausaha. Aspek-aspek yang membentuk 

seorang technopreneur adalah motivasi, 

kreativitas, manajemen, inovasi, kemandirian, 

dan kepemimpinan. 

Technopreneurship merupakan salah satu 

bagian dari wirausaha yang mempunyai 

karakteristik tersendiri. Intelektual menjadi 

modal awal dari technopreurship (Byers, Dorf, 

& Nelson, 2010). Intelektual memberikan 

pengaruh terhadap pengetahuan dan inovasi 

dari teknologi pada bidang usaha yang dijalani. 

Pengetahuan dan perkembangan teknologi 

dapat menentukan usaha tersebut berhasil atau 

gagal. Perusahaan dapat mengalami 

kemunduran apabila tidak mampu 

mengembangkan diri dalam bidang teknologi 

sesuai dengan perkembangan permintaan 

masyarakat. 

Inovasi teknologi dan wirausaha 

memiliki kaitan erat dengan pertumbuhan 

ekonomi negara tertentu. Wirausaha yang 

mendayagunakan teknologi dapat menjadi 

pendorong dan pendukung penting untuk 

membangun ekonomi lokal dan nasional suatu 

negara (Lin et al., 2015). Ekonomi suatu 

wilayah dapat berkembang mulai dari sektor 

sektor usaha kecil dan menengah. Sektor usaha 

kecil dan menengah ini perlu memanfaatkan 

teknologi untuk memperluas pasar dan sebagai 

media untuk mempromosikan produk. 
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Teknologi juga mampu membuat produsen 

skala kecil ini untuk bersaing dan 

mengembangkan usahanya dengan produsen 

lain atau produsen dengan skala yang lebih 

besar. 

Seorang technopreneur harus memiliki 

sistem manajemen yang baik. Sistem 

manajemen yang terdapat dalam seorang 

technopreneur dibuat agar memberikan 

tindakan yang tepat. Seorang technopreneur 

mempunyai tiga hal yang dapat dilakukan untuk 

mengembangakan bidang usahanya, yaitu 

memproduksi produk yang tepat (right 

product), menghasilkan kualitas yang tepat 

(right quality), dan menentukan harga yang 

tepat (right price) (Hwa, 2009). Tiga hal 

tersebut harus diutamankan bagi seorang 

technopreneur untuk menentukan pasar yang 

akan dituju sesuai dengan tuntutan masyarakat. 

Kualitas produk yang dihasilkan juga sesuai 

dengan kriteria dan tuntutan pasar yang telah 

ditetapkan. Hal-hal itu akan menjaga kesesuaian 

standar kualitas dengan harga yang akan 

ditetapkan sesuai dengan kondisi pasar dan 

daya beli masyarakat. 

Kegiatan technopreneurship tidak dapat 

dilepaskan kaitannya dengan niat sebagai awal 

penentu keinginan individu. Niat individu 

dihasilkan dari dua faktor utama, yaitu sikap 

terhadap perilaku dan norma subyektif (Baron 

& Brancombe, 2012). Ada satu faktor lain yang 

juga memiliki kaitan erat dengan niat individu, 

yaitu persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 2005; 

Hagger & Chatzisarantis, 2008). Niat memiliki 

tiga indikator utama penyusun, yaitu sikap 

terhadap perilaku, norma subyektif, dan 

persepsi control perilaku. 

Indikator penyususn niat ini dapat dilihat 

dari teori perilaku terencana. Niat pada teori 

perilaku terencana terdiri dari tiga indikator, 

yaitu: persepsi kontrol perilaku, norma 

subyektif, dan sikap. Ketiga indikator tersebut 

memiliki sub indikator yang dapat diuraikan 

lagi, seperti pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Adaptasi Modifikasi Teori Perilaku Terencana (Hagger & Chatzisarantis, 2008) 

Gambar 1 menunjukkan sub indikator 

yang menyusun niat yang diadaptasi oleh 

Hagger & Chatzisarantis (2008). Persepsi 

kontrol perilaku terdiri dari dua sub indikator, 

yaitu kontrol persepsi dan efikasi diri (self-

efficacy). Kontrol persepsi merupakan kontrol 

seseorang individu dalam mengendalikan 

perilakunya masing-masing. Kontrol persepsi 

sendiri mampu diukur dengan dua faktor, yaitu 

kontrol keyakinan dan kuat persepsi (Montano 

& Kasprzyk, 2008). Kontrol terhadap 



Amelia Fauziah Husna: Indikator Niat Technopreneurship di Sekolah Menengah…. 

86 

keyakinan memungkinkan seorang individu 

mampu mengukur faktor pendukung maupun 

faktor penghambat yang berada di dalam diri. 

Kuat persepsi individu dikendalikan oleh 

pengaruh dari keadaan individu yang 

mempengaruhi sulit atau tidak suatu pekerjaan 

atau kinerja. Efikasi diri ialah prediksi individu 

berkaitan dengan kemampuannya untuk 

melaksakan suatu perilaku. Norma subyektif 

terdiri dari dua komponen penyusun utama, 

yaitu norma deskriptif dan norma injuktif. 

Norma deskriptif memperlihatkan kondisi 

lingkungan sekitar yang memiliki dan 

melaksanakan perilaku yang sama. Norma 

injuktif memperlihatkan seberapa besar kondisi 

lingkungan sekitar mampu memberikan 

pengaruh terhadap perilaku tertendu pada 

individu. Sikap terhadap perilaku terdiri atas 

sikap afektif serta sikap instrumental. Sikap 

afektif mendeskripsikan keyakinan individu 

dari aspek emosi tentang tujuan yang 

diinginkan, seperti suka atau tidak suka. Sikap 

instrumental atau kognitif berhubungan erat 

dengan keyakinan individu tentang hasil yang 

ingin dituju, apakah hasil tersebut mampu 

memberikan dampak positif atau negatif, seperti 

perilaku individu yang mampu memberikan 

manfaat atau tidak. 

Teori penyusun niat tersebut dapat 

dikembangkan untuk mengetahui apakah sesuai 

dengan faktor-faktor yang menyusun niat 

technopreneurship seorang peserta didik di 

SMK. Hal ini dilakukan agar pendidik dapat 

mengembangkan niat technopreneurship di 

SMK agar mampu menumbuhkan 

technopreneur baru di lingkungan pendidikan. 

Technopreneur tersebut diharapkan mampu 

untuk meningkatkan kualitas bidang wirausaha 

untuk mengembangkan sisi ekonomi di 

Indonesia. 

METODE  

Penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu: pengajian teori dan observasi pra 

penelitian. Kajian teori dilaksanakan untuk 

mengembangkan definisi konsep niat 

technopreneurship di SMK yang telah 

dijabarkan oleh para ahli. Observasi pra 

penelitian bermanfaat untuk mengetahui 

kondisi dan kompetensi yang diberikan di 

SMK. Observasi ini juga berfungsi untuk 

mengetahui tujuan dari pembelajaran tersebut. 

Penjabaran dari definisi konsep dengan 

kompetensi yang diberikan di SMK disusun dan 

dikembangkan menjadi kisi-kisi instrumen 

penelitian.  

Kisi-kisi intrumen niat 

technopreneurship di SMK yang dikembangkan 

berdasarkan pada definisi konsep dan observasi 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Niat 

Technopreneurship 

Variabel Indikator 
Sub 

Indikator 

Jumlah 

Item 

Niat 

Techno-

preneurship 

Sikap 

Terhadap 

Perilaku 

Sikap afektif 3 

Sikap 

instrumental 

3 

Norma 

Subyektif 

Norma 

deskriptif  

3 

Norma 

injuktif 

3 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

Efikasi diri 2 

Kontrol 

keyakinan 

2 

Kuat 

persepsi 

2 

Tahap selanjutnya adalah tahap uji 

pengembangan instrumen. Pengembangan 

instrumen dilakukan berdasarkan kisi-kisi 

penelitian yang sudah dilakukan. Instrumen 

yang dikembangkan adalah instrumen angket 

(self-assessment). Instrumen terdiri dari 

pengantar bagi subyek penelitian (peserta 

didik), petunjuk pengisian, contoh pengisian, 

serta item-item instrumen yang dikembangkan.  

Tahap selanjutnya adalah peninjauan 

instrumen yang ada kepada para ahli. Para ahli 

akan memberikan saran terhadap item-item 

instrumen yang dikembangkan. Para ahli yang 

meninjau merupakan orang yang berkompeten 

dalam menghadapi peserta didik dan di bidang 
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technopreneurship. Para ahli merupakan guru 

dan dosen di bidang pendidikan kejuruan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan dengan 

tahap uji coba terbatas. Uji coba terbatas 

dilaksanakan pada sejumlah 24 peserta didik. 

Uji coba terbatas dilaksanakan untuk 

mengembangkan instrumen yang disusun, 

sehingga menghasilkan butir-butir instrumen 

yang baik dan sesuai. Pelaksanaan uji coba 

terbatas dilakukan di SMK N 3 Yogyakarta.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peninjauan instrumen dari pada ahli 

mendapatkan beberapa saran dan masukan 

untuk pengembangan instrumen niat 

technopreneurship. Saran ini terkait dengan 

bentuk dan isi dari butir-butir instrumen yang 

dikembangkan dan dilaksanakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan hasil lebih baik. Tahap 

selanjutnya adalah uji coba terbatas. 

Hasil uji coba terbatas memperoleh 

beberapa data yang dianalisis validitas dan 

reliabilitanya. Instrumen penilaian niat 

technopreneurship bagi peserta didik dihitung 

melalui hasil korelasi skor butir terhadap skor 

total butir secara keseluruhan. Hasil dari 

validitas ini dapat mengetahui apakah setiap 

butir yang dikembangkan mampu mendukung 

hasil instrumen yang digunakan. Tabel 2 

merupakan hasil validitas niat 

technopreneurship. 

Tabel 2 menggambarkan hasil validitas 

niat technopreneurship. Uraian tersebut dapat 

disimpulkan dengan membandingkan skor rhitung 

dengan skor rtabel. Skor rtabel yang digunakan 

sebagai patokan ialah 0,344 dengan nilai 

signifikansi 0,05 pada pengujian satu arah. 

Butir nomor 5, 11, dan 16 memiliki nilai rhitung 

kurang dari 0,344. Hal tersebut menandakan 

bahwa butir tersebut digugurkan, sedangkan 

butir lain tetap dipertahankan. 

 

 

Tabel 2. Ringkasan Statistik Validitas Niat 

Technopreneurship 

Indikator Nomor 

pada 

Instrumen 

Nilai r 

hitung 

Sikap Terhadap 

Perilaku 

1 0,453 

4 0,494 

5 0,224 

6 0,368 

15 0,412 

16 0,243 

Norma Subyektif 7 0,411 

8 0,486 

12 0,498 

2 0,453 

17 0,516 

18 0,562 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 

3 0,586 

9 0,410 

10 0,572 

13 0,399 

11 0,151 

14 0,398 

Jumlah butir yang digugurkan 

berdasarkan Tabel 2 adalah sejumlah 3 butir. 

Persebaran butir tersebut meliputi 2 item pada 

indicator sikap terhadap perilaku dan 1 item 

pada persepsi konstrol perilaku. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa setiap sub indikator 

memiliki keterwakilan terhadap indikator sikap 

serhadap perilaku, norma subyektif, dan 

persepsi control perilaku. Setiap indikator pada 

butir instrument juga mendukung variabel niat 

technopreneurship. 

Jumlah butir tersisa, yaitu 15 butir 

instrumen niat technopreneurship, dihitung 

untuk mendapatkan nilai reliabilitasnya. 

Perhitungan reliabilitas butir instrumen niat 

technopreneurship menggunakan reabilitas 

Alpha Cronbach. Perhitungan skor reliabilitas 

instrumen niat technopreneurship diukur pada 

setiap sub indikatornya. Instrumen niat 

technopreneurship terdiri dari tiga indikator, 

yaitu sikap terhadap perilaku, norma subyektif, 

dan persepsi kontrol perilaku. Hasil perhitungan 

reliabilitas niat technopreneurship terangkum 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Ringkasan Statistik Nilai Reliabilitas 

Niat Technopreneurship 

Item Jumlah 

Item 

Nilai 

alpha 

Kategori 

Niat 

Techno-

preneurship 

15 0,814 Tinggi 

Sikap 

Terhadap 

Perilaku 

4 0,662 Sedang 

Norma 

Subyektif 

6 0,737 Sedang 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

5 0,716 Sedang 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai alpha 

pada variabel niat technopreneurship dan 

indikator sikap terhadap perilaku, norma 

subyektif, dan persepsi kontrol perilaku pada 

technopreneurship termasuk kategori reliabel. 

Kategori ini didapat karena nilai reliabilitas di 

atas 0,6 (Cicchetti, 1994). 

Niat technopreneurship dapat diukur 

menggunakan tiga indikator yang difokuskan 

pada technopreneurship, yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol 

perilaku (Ajzen, 2005; Hagger & 

Chatzisarantis, 2008). Hal tersebut juga sama 

dengan penelitian yang dilakukan Nguyen 

(2017). Penelitian tersebut membahas mengenai 

niat berwirausaha peserta didik. Niat 

berwirausaha peserta didik juga didukung oleh 

3 indikator tersebut dan memberikan pengaruh 

terhadap perilaku individu. 

Niat technopreneurship dapat diukur 

secara tidak langsung dengan beberapa sub 

indikator. Indikator subyek terhadap perilaku 

memiliki sub indikator sikap afektif dan sikap 

instrumental pada technopreneurship. Indikator 

norma subyektif memiliki sub indikator norma 

deskriptif dan norma injuktif. Indikator persepsi 

kontrol perilaku memiliki tiga sub indikator, 

yaitu efikasi diri, kontrol keyakinan, dan kuat 

persepsi. 

Pengetahuan pendidik mengenai niat 

technopreneurship peserta didik mampu 

menjadi tolak ukur pendidik untuk memberikan 

bekal kepada peserta didik mengenai 

technopreneurship yang dapat dikembangkan. 

Pendidik dapat memberikan arahan dan bujukan 

kepada peserta didik yang memiliki niat 

technopreneurship agar mengembangkan 

dirinya. Pendidik juga mampu mendorong 

peserta didik untuk meningkatkan bidang 

technopreneurship masing-masing dengan 

bujukan. Bujukan tersebut dapat memberikan 

perubahan pada setiap individu. Terdapat dua 

macam bujukan, yaitu bujukan sistematis dan 

bujukan isyarat (Baron & Branscombe, 2012). 

Bujukan sistematis menggunakan fungsi 

informasi pesan memiliki sifat struktural serta 

terkonsep. Bujukan sistematis mengandalkan 

seberapa kuat pesan yang dikirimkan. Bujukan 

isyarat tidak memfokuskan pada kuat informasi 

dari pesan tersebut, tetapi lebih menggunakan 

fungsi informasi yang mendukung. Informasi 

yang mendukung itu contonya siapa yang 

berbicara, keahlian yang dimiliki, serta lainnya. 

SIMPULAN  

Niat technopreneurship dapat diukur 

dengan menggunakan 15 butir instrumen. 

Masing-masing butir instrumen memiliki nilai 

validitas dan reliabitas yang sesuai. Nilai 

validitas untuk setiap butir soal berada di atas 

kategori yang ditentukan, yaitu rtabel, sehingga 

dapat dikategorikan valid. Reliabilitas indikator 

penyusun niat technopreneurship berada di atas 

skor 0,60. Skor tersebut membuktikan bahwa 

item pada niat technopreneurship dikategorikan 

reliabel. 

Niat technopreneurship dapat diukur 

menggunakan tiga indikator yang difokuskan 

pada technopreneurship, yaitu sikap terhadap 

perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Indikator subyek terhadap perilaku 

memiliki sub indikator sikap afektif dan sikap 

instrumental pada technopreneurship. Indikator 

norma subyektif memiliki sub indikator norma 

deskriptif dan norma injuktif. Indikator persepsi 

kontrol perilaku memiliki tiga sub indikator, 
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yaitu: efikasi diri, kontrol keyakinan, dan kuat 

persepsi. 
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